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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Sapi pedaging merupakan ternak yang banyak dipelihara di Indonesia 
untuk produksi daging sebagai produk utama serta produk ikutan berupa kulit, 
tulang, jeroan dan kotoran.  Populasi sapi pedaging di Jawa Timur mengalami 
peningkatan sejak tahun 2013 hingga tahun 2016, menurut (Badan Pusat Statistik) 
populasi sapi pedaging di Jawa timur mengalami peningkatan berturut-turut dari 
tahun 2013 sampai tahun 2016 yaitu 3.586.709 ekor, 4.125.333 ekor, 4.267.325 
ekor dan 4.534.460 ekor.  Peningkatan populasi sapi pedaging berdampak pada 
limbah yang dihasilkan. 
 Sapi pedaging mampu menghasilkan urin sekitar 15-20 liter/hari  sehingga 
jika dihitung dari peningkatan populasi ternak sapi pedaging yang sejak tahun 
2013 mengalami peningkatan rata-rata  315.917 ekor/tahun mampu menghasilkan 
limbah urin sebanyak 4.738.755 liter/tahun. Nilai tersebut sangat tinggi mengingat 
urin sapi pedaging yang selama ini masih dianggap sebagai limbah yang tidak 
memiliki kandungan yang memadai jika digunakan untuk pupuk pada tanaman 
yang saat ini masih didominasi dengan penggunaan pupuk anorganik. 
 Pupuk anorganik atau sering disebut pupuk kimia memiliki dampak yang 
buruk terhadap kesuburan tanah dalam jangka waktu panjang, selain itu harga 
yang semakin mahal mengakibatkan petani kesulitan untuk membeli, persediaan 
pupuk anorganik yang susah diperoleh  mengharuskan para petani mencari solusi 
lain dari pupuk anorganik yaitu kembali ke pupuk organik. 
2 
 
Pupuk organik dapat diperoleh dari limbah urin sapi pedaging tersebut dan 
dapat ditingkatkan nilai kandungan  N, P, K dan rasio C/N dengan proses 
fermentasi. Fermentasi adalah proses penguraian senyawa-senyawa organik untuk 
menghasilkan energi serta terjadi pengubahan substrat menjadi produk baru oleh 
mikroba (Madigan, 2011). Salah satu faktor yang menentukan kualitas pupuk 
organik cair adalah kerja dari mikroorganisme sebagai pengurai urin. 
Mikroorganisme dapat bekerja maksimal apabila mendapatkan makanan yang 
optimal salah satu makanan dari mikroorganaisme tersebut adalah bahan pakan 
yang mengandung energi.  
Salah satu formulasi yang dapat digunakan pada proses fermentasi urin 
sapi pedaging yaitu air kelapa, air kelapa  adalah air bagian dalam dari buah 
kelapa yang  mengandung komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap hormon, 
unsur hara makro, dan unsur hara mikro (Permana, 2010).  Air kelapa juga mudah 
di peroleh di pasar tradisional maupun dari perkebunan kelapa secara langsung 
dengan harga murah, kandungan air kelapa yaitu berupa gula yang digunakan 
sebagai sumber energi untuk embrio tumbuh dan untuk mensintesis berbagai 
struktural mikroorganisme (manivannan.2016) Selain air kelapa dapat 
menggunakan  air cucian beras sebagai formulasi yang akan ditambahkan pada 
proses fermentasi pupuk organik cair. 
Air cucian beras diduga memiliki kandungan yang dapat membantu 
terhadap proses pemecahan molekul dari urin sapi saat fermentasi berlangsung. 
Air hasil cucian beras ini biasa disebut dengan air cucian beras.  Air ini diduga 
dapat membantu dalam proses pembuatan pupuk organik cair, hal tersebut 
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didukung oleh penelitian dari Andrianto (2007) yang menyatakan bahwa air 
cucian beras atau air cuci an beras mampu merangsang pertumbuhan akar 
tanaman Adenium.  Hal tersebut disebabkan karena air cucian beras mengandung 
vitamin B1 yang berfungsi merangsang pertumbuhan serta metabolisme akar. 
Pada penelitian ini akan menentukan seberapa banyak penggunaan 
kombinasi air kelapa dan air cucian beras sebagai campuran dalam pembuatan 
proses pupuk organik cair dengan melihat  nilai rasio C organik dan C/N pupuk 
organik cair sapi pedaging. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian ini yaitu : Bagaimana  formulasi yang tepat  penggunaan antara air 
kelapa dan air cucian beras dalam pembuatan pupuk organik cair dilihat dari 
nilai C organik dan C/N rasio 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi yang tepat  
penggunaan antara air kelapa dan air cucian beras dalam pembuatan pupuk 
organik cair dilihat dari nilai C organik dan C/N rasio 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Pengembangan ilmu tentang pembuatan pupuk organik cair dengan 
menggunakan formulasi yang tepat  penggunaan antara air kelapa dan 
air cucian beras  dilihat dari nilai C organik dan C/N rasio 
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b. Peternak dalam upaya mengolah urin melalui fermentasi dengan 
menggunakan kombinasi dan komposisi air kelapa dan air cucian beras 
untuk meningkatkan nilai C organik dan  rasio C/N pupuk organik cair 
sapi pedaging 
 
